BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 latar Belakang
Agama merupakan pedoman hidup bagi manusia serta menjadi tolak ukur
yang mengatur tingkah laku bagi penganutnya dalam kehidupan sehari-hari. Islam
adalah agama yang mengatur tentang kehidupan baik manusia sebagai mahluk
individu dan manusia sebagai mahluk sosial yang senantiasa menjaga silaturahmi
untuk menjaga hubungan baik terhadap sesamanya.

Allah SWT berfirman dalam surah al-Hujurat ayat 13
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Terjemahan : “Hai manusia, sesungguhnya kami talh menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seoraang perempuan dan menjadikan
kmau berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saing
kenal-mengenal. sesungguhnya orang yang paling mulia di
antara kamu di sisi Allah ialah oraang yang paling takwa di
antara kamu. sesungguhnya Allah maha mengetahui lagi maha

mengenal “ Departemen Agama RI, 2013 hal 755
Syafei dalam Hasim Ashari (2018.130) mengatakan “Ajaran agama islam
datang dalam kehidupan masyarakat pada umumnya disampaikan oleh para
pendakwah islam dengan dapat mensikapi tradisi lokal yang dipadukan menjadi
bagian dari tradisi yang islam. Tradisi merupakan kebiasaan turun-temurun dari
nenek moyang yang masih dijalankan dalam masyarakat hingga saat ini. Tradisi
dalam suatu masyarakat juga dapat memberikan rasa nyaman dan memiliki,

menyatukan keluarga serta memungkinkan orang untuk terhubung kembali

dangan orang lain.



Indonesia merupakan salah satu negara yang kaya akan tradisi dan
sebagai salah satu tradisi yang lestari hingga saat ini yaitu tradisi barzanji dalam
suatu masyarakat. Barzanji, juga merupakan bentuk kesenian yang bernafaskan
Islam atau sebagai sarana dakwah Islam dengan kitab Barzanji sebagai
sumbernya. Kitab Barzanji merupakan kitab yang dikarang oleh Syekh Ja’far al-
Barzanji (1126-1177). Barzanji merupakan bacaan yang berisi tentang puji-
pujian dan penceritaan riwayat Nabi Muhammad SAW yang biasa dilantunkan
dengan irama atau nada. Tradisi budaya islam ini dapat dikategorikan sebagai
kelompok seni pertunjukan yang terdiri dari vocal yang biasa disertai music
tanpa gerakan tari atau badan. Dedi Arman (2019) para 3

Pembacaan barzanji merupakan bentuk bukti kecintaan penganut agama
Islam terhadap Nabi Muhammad SAW. Syair dan hikayat yang tertulis dalam
kitab tersebut memaparkan nilai-nilai yang baik yang dapat meningkatkan kadar
religiusitas seseorang. Selain itu, masyarakat juga dapat mengambil hikmah dari
kehidupan Nabi Muhammad SAW seperti yang dibacakan dalam kitab tersebut.
M. Faizal (2019.66)

Tradisi Barzanji, merupakan suatu tradisi yang juga dilakukan
Masyarakat Desa Olo’onua Kecamatan Tongauna Utara Kabupaten Konawe.
Masyarakat tersebut telah lama melaksanakan Tradisi Barzanji sejak tahun 1982
hingga sekarang. Sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak Suyono pada
17/12/2022

“yo wes suwi semenjak trans tekan jawa orak suwi terus onok kegiatan
yasinan iki, lak di perkirakne ya sejak tahun 1982 an” (ya sudah lama



semenjak datang dari jawa terus mengadakan barzanji iki, kalau di
perkirakan sejak tahun 1982 an).

Tradisi barzanji pada masyarakat Desa Olo’onua dilaksanakan setiap
malam senin secara bergiliran dari rumah-kerumah yang pada umumnya
dilakukan oleh kaum perempuan. Pelaksanaan tradisi barzanji yang telah lama
dan mendarah daging ini diharapkan dapat membawa pengaruh baik pada
kehidupan masyarakat desa Olo’onua. Sebagaimana yang diungkapkan oleh M.
Quraish Shihab, (2007.210) bahwa

“Agama adalah hubungan makhluk dan Kbhalig-Nya. Hubungan ini
terwujud dalam sikap batinnya serta tampak dalam ibadah yang dilakukannya
dan tercermin pula dalam sikap kesehariannya

Sebagai seorang muslim menampilkan ahlak yang baik kepada Allah dan
Rasulnya merupakan tugas kita sebagai manusia, disamping itu dalam barzanji
juga terdapat nilai doa untuk memohon perlindungan dari sifat tercela
sebagaimana doa tersebut berbunyi

Karena Engkau telah menyelamatkan kami dari penjara hawa nafsu dan
penyakit hati. Dan selamatkan kami dari segala kegelapan hati dan bencana.
Dan jangan tempatkan kami di antara orang-orang yang mengikuti hawa nafsu.
Bakri basir (2017. 34).

Manusia yang senantiasa berdoa dapat memberikan pengaruh nilai tinggi
terhadap usaha yang dilakukan sebab Berdoa merupakan bentuk sinergi perasaan
manusia berdekatan dengan Allah dalam kehidupan sehari-harinya. Ahmad
fauzan (2022.69). Manusia senantiasa berdoa meminta perlindungan dijuhkan

dari sifat tercela dan berusaha untuk tidak mengikuti hawa nafsunya adalah ahlak

yang terpuji. Sehingga dari itu manifestasi dari doa adalah suatu bentuk usaha



manusia untuk menjaga ahlak baik kepada Allah SWT dan salah satu ahlak
terpuji yaitu selalu menjaga shalat dan berusuha malaksanakanya diawal waktu.

Sehingga dari itu, terkait penjelasan diatas terdapat masalah yang perlu
digaris bawahi pada peneltian ini bahwa masyarakat Desa Olo’onua khususnya
bagi kelompok Barzanji masih banyak yang tidak melaksanakan shalat diawal
waktu khususnya pada shalat isya. Hal ini dikarenakan masyarakat tersebut lebih
mendahulukan barzanji yang dilakukan tepat pada pukul 19.00 yang
membutuhkan waktu kurang lebih 150 menit sampai selesai. Sehingga mereka
melaksanakan shalat isya setelah selesai barzanji. Bagi peneliti ini adalah suatu
masalah yang perlu diperhatikan bahwa Barzanji sebagai suatu tradisi yang telah
lama dilakukan oleh suatu masyarakat diharapkan dapat memberikan pengaruh
positif terhadap perliku keagamaan mereka terutama menjaga shalat awal waktu.
Sehingga dari ini peneliti tertarik untuk mengetahui lebih lanjut tentang barzanji
yaitu bagaimana prosesi barzanji dilakukan, bagaimana pengaruh barzanji
terhadap ketepatan waktu shalat mereka serta apa dampak positif dan negative
yang ditimbulkan dari pelaksnaan barzanji secara umum pada masyarakat Desa
Olo’onua Kecamatan Tongauna Utara Kabupaten Konawe.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang maka peneliti mengemukakan rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana prosesi barzanji pada masyarakat Desa Olo’onua Kecamatan

Tongauna Utara Kabupaten Konawe?



2. Bagaimana pengaruh pelaksanaan Barzanji terhadap ketepatan waktu sholat
bagi masyarakat Desa Olo’onua Kecamatan Tongauna Utara Kabupaten
Konawe?

3. Bagaimana dampak positif dan negatif yang ditimbulkan dari pelaksanaan
Tradisi Barzanji?

1.3 Tujuan Penelitian

Merujuk pada rumusaan masalah yang ada maka yang menjadi tujuan penelitian

adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui Prosesi Barzanji pada masyarakat Desa Olo’onua Kecamatan
Tongauna Utara Kabupaten Konawe

2. Mengetahui pengaruh pelaksanaan Barzanji terhadap ketepatan waktu shalat
pada masyarakat Desa Olo’onua Kecamatan Tongauna Utara Kabupaten
Konawe.

3. Mengetahui dampak positif dan negatif yang ditimbulkan dari pelaksanaan
Tradisi Barzanji

1.4 Manfaat Penelitian .

Penelitian Tradisi Barjanji di harapkan dapat memberikan maanfaat baik secara

teoritis maupun praktis

1.4.1 Manfaat Secara Teoritis
a. Memberikan sumbangan pengetahuan atau literatur budaya islam

nusantara, khusunya budaya islam tradisional pada masyarakat jawa.
b. Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang

berhubungan dengan Barzaniji.



1.4.2 Manafaat Secara Praktis

a. Bagi Masyarakat
Memberikan sumbangan pengetahuan bagi para stakeholder budaya
mengenai kondisi sosial berkaitan dengan upaya pelstarian tradisi tersebut
b. Bagi Penulis
Penelitian ini sebagai usaha untuk mengembangkan kemampuan karya
tulis ilmiah serta untuk memperoleh pengalaman praktis di lapangan
1.5 Definisi Operasional
Untuk menghindari salah persepsi dalam istilah penelitian ini, maka penulis perlu
memberikan definisi operasional
1. Tradisi Barzanji adalah tradisi budaya islam yang dilaksanakan pada
setiap malam senin, dari rumah-kerumah pada masyarakat Desa Olo’onua
Kecamatan Tongauna Utara Kabupaten Konawe.
2. Pengaruh pelaksanaan barzanji terhadap ketepatan waktu sholat isya
3. Ketepatan waktu sholat adalah waktu pelaksanaan sholat wajib yang di

lakukan diawal waktu.



